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Abstract: This paper discusses the development of Islamic education in the 4.0 
era using analytic descriptive methods. The approach used is the approach of 
education, history and comparability. This study found that the development of 
Islamic education in the 4.0 era, which gave birth to the phenomenon of 
disruption, demanded that the Islamic education world adjust. Islamic education 
is now faced with new challenges, demands, and needs that have never existed 
before. Concrete steps for Islamic education to be able to remain competitive in 
this era of disruption. The solution step is to participate in self-discipline, with 
updates and innovations to the system, governance, curriculum, human resource 
competencies, facilities and infrastructure, culture, work ethic, teacher quality, 
teaching and learning process, and management, by developing new service 
systems digital based. So that citizens of Islamic educational institutions can 
freely access all needs related to education and administrative services. If this is 
not the case, Islamic education is getting left behind and obsolete. Without having 
to be separated from the identity as an Islamic educational institution that has 
characteristics and adheres strictly to the rules of al-muhafadhah 'ala al-qadim 
ash-shalih wa al-ahdzu bi al-jadid alashlah, namely maintaining Islamic religious 
traditions by firmly preserving a myriad of treasures and using methods, 
managerial, and good modern learning. 
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Pendidikan merupakan aspek paling penting dalam mengembangkan nilai-
nilai kemanusian sehingga kehidupan manusia semakin beradab.
1
 Bahkan 
Pendidikan pada hakekatnya merupakan suatu upaya mewariskan nilai, yang akan 
menjadi penolong dan penuntun dalam menjalani  kehidupan, dan sekaligus untuk 
memperbaiki nasib dan peradaban umat manusia. Tanpa pendidikan, maka 
diyakini bahwa manusia tidak akan berbeda dengan manusia masa lampau bahkan 
mungkin saja malah lebih rendah atau lebih jelek kualitasnya. Dengan demikian 
pantaslah secara hiperbolis dapat dikatakan bahwa maju mundur atau baik 
                                                          
1
 Malik Fajar, Visi Pembaharuan Pendidikan Islam,Jakarta, LP3NI, 1998, h. 53. Lihat 
Hujair Ah. Sanaky, “Pendidikan Islam di Indonesia, Suatu Kajian Upaya Membangun Masa 
Depan‖, Pendidikan Islam dalam Peradaban Industrial, Yogyakarta, Aditya Media, 1999, h. 211. 
Bandingkan dengan M. Natsir, Kapita Selekta, Jakarta, Bulan Bintang, 1973, h. 77 
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buruknya peradaban suatu masyarakat, suatu bangsa akan ditentukan oleh 
bagaimana pendidikan yang dijalani atau yang tempuh oleh masyarakat bangsa 
tersebut. Pendidikan merupakan proses humanisasi atau pemanusiaan manusia. 
Suatu pandangan yang mengimplikasikan proses kependidikan dengan 
berorientasi pada aspek-aspek kemanusia manusia Hanya saja, dunia 
pendidikan
2
di Indonesia sedang dihadapkan pada ragam persoalan internal dan 
eksternal
3
 termasuk pendidikan Islam
4
 yang merupakan salah satu variasi dari 
konfigurasi sistem pendidikan nasional, yang ditimbulkan oleh pengaruh 
globalisasi.
5
 sehingga berbagai macam perubahan, sosial dan kultur dalam pola 
hidup masyarakat. 
Perubahan tersebut, didukung oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi di bidang komunikasi dan informasi telah merambah keseluruh dunia 
dan menjamah setiap aspek kehidupan tanpa batas.
6
 Era globalisasi
7
 yang 
                                                          
2
. Lihat Paulo Freire, Pedagogy of the Oppressed, New York, Herder and Herder, 1972, h. 
18. Bandingkan Pendidikan adalah proses yang mampu mengembangkan seluruh fitrah peserta 
didik, terutama akal dan agama. Lihat Muhammad Abduh, al-Madaris al-Tajhiyat wa al-Madaris 
al-„Aliyah, Dalam ‗Imarah (ed), al-A‟mal al-Kamil li al-Imam Muhammad Abduh, Juz III, Beirut, 
Al-Mu‘assasah al-Arabiyah li al-dirasah wa al-Nashar, 1972, h. 117 
3
Secara internal dihadapkan pada hasil-hasil studi internasional yang menempatkan kita 
pada posisi juru kunci untuk pendidikan dan rangking atas untuk korupsi. Hal ini terlihat laporang 
dari Human Development Index (HDI) yang dikeluarkan oleh UNDP melaporkan bahwa Indonesia 
berada pada rengkin 108 tahun 1998, rangking 109 pada tahun 1999, dan rangking 111 tahun 2004 
dari 174 negara yang diteliti.  Secara eksternal juga dihadapkan dengan tantangan perubahan yang 
cepat dari lingkungan strategis di luar negeri. pasar bebas, dan beberapa tahun ke depan kerjasama 
ekonomi Asia  Pasifik(APEC)  akan berlaku mulai 2010 untuk Negara-negara maju dan 2020  
untuk seluruh anggota termasuk Indonesia. Lihat E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi 
Guru, Bandung, Rosda Karya, 2007, h. 3.lihat juga Muhaimin Nuansa Baru Pendidikan Islam, 
Mengurai Benang Kusut Dunia Pendidikan, Jakarta, Rajagrafindo, 2006,h.71-73                                                                                              
4
Pendidikan Islam secara historis pada 8-12 M merupakan puncak keemasan pendidikan 
Islam yang banyak melahirkan pemikir-pemikir pendidikan. Salah satu rahasia kesuksesan puncak 
keemasan pendidikan Islam pada saat itu terletak kepada kebebasan mimbar akademik, 
demokratisasi serta berpengang teguh pada etika akademik atau akhlak sangat dijujung tinggi, 
dengan menjadikan Al-qur‘an dan hadis sebagai motivator pengembangan ilmu pengentahuan 
akan tetapi pasca abad ke-12 dunia pendidikan Islam mengalami kemunduran yang nyaris 
memasuki periode kejumudan dimana ijtihad telah tertutup, atau menurut istilah Harun Nasution, 
bukan ijithad telah tertutup, tetapi karena tidak ada yang berani berijtihad. Mastuhu, 
Memberdayakan Sistem Pendidikan Islam, Jakarta, Logos Wacana Ilmu
, 
1999, h. 12  
5
Istilah globalisasi (globalization) menurut Ahk Minhaji yang dikutipnya dari kamus 
Macmillan English Dictionary, diartikan ―suatu gagasan di mana dunia dalam mengembangkan 
suatu kultur dan ekonomi tunggal sebagai hasil komunikasi dan teknologi serta pengaruh dari 
perusahaan multinasional sangat besar”. Ahk. Minhaji dan Kamaruzzaman, Masa Depan 
Pembidangan Ilmu di Perguruan Tinggi Agama Islam, Yogyakarta, Ar-Ruzz Media, 2003, h. 124-
125.  
6
 Lihat Mastuhu, Memberdayakan Sistem Pendidikan Islam, h.43. 
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dicirikan persaingan bebas dengan berlatar belakang pada kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi khususnya teknologi informasi, pada satu sisi 
merupakan suatu tantangan bagi kehidupan masa depan, Namun pada sisi lain 
juga merupakan harapan dan sekaligus ancaman bagi seluruh bangsa yang tidak 
siap menghadapinya.
8
 Keberadaan era globalisasi
9
telah membawa perkembangan 
dunia pendidikan kita, namun perkembangan tersebut belum diimbangi dengan 
peningkatan sumber daya manusia Indonesia pada umumnya. Hal ini disebabkan 
masih tertinggalnya SDM Indonesia umumnya untuk memanfaatkan teknologi 
informasi dalam proses pendidikan.
10
 Hal ini diakui Abuddin Nata, bahwa suatu 
bangsa yang berhasil menguasai Iptek menjadi senjata yang luar biasa ampuhnya 
untuk menguasai bangsa yang lemah.
11
  
Pernyataan di atas, memberikan sinyal betapa pentingnya pendidikan 
untuk mempunyai paradigma baru yang keadaannya berbeda dengan paradigma 
pendidikan di masa lalu.
12
 Oleh karena itu, reformasi pendidikan perlu, namun 
menurut John F.Kennedy yang dikutip oleh Hujair AH, yaitu Change is way of 
                                                                                                                                                               
7
 Era globalisasi memberi dampak terhadap dunia pendidikan sejak sekitar dua dekade 
terakhir abad XIX, konsep dan noma baru pendidikan Barat diterapkan di negara-negara muslim 
yang terjajah. Konsep dan norma tersebut diwujudkan dalam muatan pendidikan yaitu kurikulum 
dan silabus dan dalam pembentukan sekolah modern. Lihat Abuddin Nata, Pendidikan Islam di 
Era Global, Jakarta, UIN Jakarta Press, 2005, h. 375-376. Lihat Juga H.A.R.Tilaar, 
Multikulturalisme Tantangan-tantangan Global Masa Depan dalam Transformasi Pendidikan 
Nasional, Jakarta, Grasindo, 2004, cet, I, h. 29.
 
8
 Lihat Rahmat Rais, Modal Sosial Sebagai Strategi Pengembangan Madrasah,(Studi 
Pengembangan Madrasah Pada Man 1 Surakarta, Jakarta, Litbang  dan Diklat, 2009, h. 1  
9
 Agar bisa survive dalam menapaki era ini, prasyarat mutlak yang harus dipenuhi adalah 
kemapuan berkompetisi dengan bekal keunggulan kompetitif. Hal ini diakui Suyanto dan Hasyim, 
mereka mengatakan bahwa millenium ketiga atau era global benar-benar berada pada tingkat 
persaingan global yang sangat ketat. Artinya siapa saja yang tidak memenuhi persyaratan kualitas 
alami, tersingkir dengan sendirinya. Lihat Suyanto dan Djihar Hasyim, Refleksi dan Reformasi 
Pendidikan Islam di Indonesia Memasuki Melinium III, Yogyakarta, Adicita Karya Nusa, 2000, h. 
2. 
10
Namun demikian, sistem pendidikan yang telah dibangun selama tiga dasawarsa 
terakhir ini ternyata belum mampu sepenuhnya menjawab kebutuhan dan tantangan nasional dan 
era globalisasi dewasa ini. Karena itu, perlu dilakukan reformasi pendidikan dari waktu ke waktu 
tanpa henti-hentinya.Lihat Abuddin Nata, Modernisasi Pendidikan Islam di Indonesia, Jakarta, 
UIN JakartaPress, 2006, h. 91. Lihat juga Eti Rochaety dkk, Sistem Informasi Manajemen 
Pendidikan, Jakarta, Bina Aksara, 2005, cet,I, h. vii   
11
 Baca Abuddin Nata, Paradigma Pendidikan Islam, Jakarta, Grasindo, 2001, h. 2. 
12
 Dalam keadaan demikian, lembaga pendidikan mulai tingkat dasar hingga perguruan 
tinggi yang ingin tetap eksis dan memilki konstirbusi bagi penyiapan masa depan, mau tidak mau 
harus mengikuti perkembangan berbagai perubahan dan paradigma baru pendidikan. Lihat 
Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, Jakarta, Kencana, 2009, h. 15.  
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life. Those who look to the past or present will miss the future. Metafora ini, 
menurut Suyanto pantas diterjemahkan dalam kepentingan reformasi pendidikan.  
Makalah ini membahas tentang pengembangan pendidikan Islam era 4.0 
dengan menggunakan metode deskriptif analitis dengan pendekatan sejarah, 
paedagogik dan komparatif. 
Kritik-Kritik Tajam Pada DuniaPendidikan 
Ketika dunia pendidikan menjadi simbol kebesaran suatu peradaban di 
negara tersebut, maka pendidikan tidak terlepas dari kritikan tajam bersifat 
menggugat dunia pendidikan dari para tokoh-tokoh yang prihatin terhadap 
pendidikan yang sudah tercerabut dari misi sucinya. Mulai Muhammad Abduh 
(1849-1905) sebagai tokoh yang banyak menggugat pendidikan yang dipraktikan 
umat Islam. Ia antara lain menilai bahwa metode pengajarannya cenderung 
hafalan yang mematikan kreativitas peserta didik. Kuntowijoyo mengatakan 
bahwa seharusnya umat tidak hanya mengenal ilmu aqliyah dan kauniyah saja 
tetapi ilmu nafsiyah juga harus menjadi tekanan bagi peserta didik dan inilah yang 
hilang dalam dunia pendidikan, yang tidak memperkenalkan ilmu-ilmu 
kemanusiaan, sehingga tidak ada lagi penghargaan terhadap nilai-nilai 
kemanusiaan. Bahkan beberapa pakar pendidikan Ivan Illich dan Paulo Freire juga 
memberikan kritikan terhadap praksis pendidikan tidak demokratis dan menindas 
manusia atau yang diistilahkan Paulo Freire dehumanisasi, dan penegasannya 
bahwa sekolah harus dibubarkan (deschoolling). 
Praktik pendidikan yang dianggap tradisional yang terlalu terkunkung oleh 
konsep Newtonia telah membuat Muchtar Bochori dan Tilaar menegaskan bahwa 
praktek ini sudah tidak sesuai dengan hakikat dari pendidikan itu sendiri sebagai 
kegiatan yang menyangkut semua upaya proses yang berkenaan perubahan 
tingkah laku peserta didik. Hal ini diakui oleh Zamroni bahwa orientasi 
pendidikan tradisional menempatkan peserta didik sebagai manusia pasif, yang 
hanya memperlakukan para mahasiswa/peserta didik sebagai penerima dawuh 
berupa paket jadual dan paket mata kuliah, hal ini masih terjadi sampai sekarang 
di perguruan tinggi. 
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Implikasi dari out put pendidikan seperti di atas adalah melahirkan 
manusia atau peserta didik yang mempunyai kesombongan. Kalau mereka 
menjadi pendidik/dosen kebenaran seringkali ada pihaknya sementara kesalahan 
ada pihak orang lain/peserta didik, mereka mau mengeritik tapi dikritik tidak mau 
bahkan nyaris dianggap musuh. Di sekolahpun atau kampus mereka tidak lagi 
berbicara tentang masalah pendidikan, tetapi lebih cenderung sibuk 
mempersoalkan dan mengurusi tentang bisnis dan jabatan, bahkan kalau ia 
memegan jabatan maka cenderung korupsi, kolusi dan nepotisme, Jika demikian 
hasilnya, maka ada benarnya tesis Francis Wahono terjadinya kapitalisme-
materialisme dunia pendidikan.
13
 Namun demikian, sesungguhnya berbagai kritik 
mendasar tersebut justru semakin mendewasakan pendidikan, yakni memperkaya 
berbagai upaya pencapaian model peendidikan, sehingga melahirkan kekayaan 
pengalaman di berbagai Dunia Selatan mengenai praktek pendidikan, maupun 
pendidikan sebagai aksi kultural dan transformasi sosial. Karena itu, pendidikan 
menjadi arena yang menggairahkan, untuk terlibat dalam proses perubahan sosial 
politik diberbagai gerakan sosial yang menghendaki transformasi sosial dan 
demokratisasi.
14
  
Kritikan-kritikan dari para tokoh di atas, merupakan bentuk prihatin 
mereka dalam dunia pendidikan, agar wajah pendidikan kita dapat berbenah diri, 
untuk mencari solusi atau paradigma baru pendidikan dari problem-problem 
tersebut.  
Dengan kata lain, melakukan reformasi pendidikan berpegang pada 
tantangan masa depan yang penuh dengan persaingan global.
15
 Demikian halnya 
                                                          
13
  Francis Wahono,  Kapitalisme Pendidikan, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2001,  h. 10. 
Baca juga Erost, Sekolah : Mengajar atau  Mendidik ?  Yogyakarta : Kanisisus  dan Universitas 
Sanata Dharma, 1998. 
14
 Baca Mansour Fakih, Ideologi dalam Pendidikan, dalam kata pengantar, dalam William 
F. O‘neil, Ideologi-ideologi Pendidikan, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2002, h. x. 
15
 Ada lima ciri globalisasi yang di dalamnya mengandung tantangan dan peluang. 
Kelima ciri itu yaitu: pertama, kehidupan masa mendatang ditandai oleh dua kecenderungan yang 
saling bertentangan, yaitu kecenderungan untuk berintegrasi dalam kehidupan ekonomi dan 
bepecah belah dalam kehidupan politik. Kedua, globalisasi mewarnai seluruh kehidupan di masa 
mendatang. Ketiga, bahwa kemajuan sains dan teknologi yang terus melaju dengan cepat akan 
mengubah secara redikal tidak situasi dalam pasar tenaga kerja. Kemampuan teknologi 
menyebabkan pekerjaan-pekerjaan baru yang menuntut kecakapan baru. Keempat, bahwa proses 
industrialisasi dalam ekonomi dunia makin menuju pada penggunaan teknologi tingkat tinggi. 
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dengan dunia pendidikan Islam, yang menurut para pembaharu Islam seperti Al-
Afgani dan Muhammad Abduh dan al-Faruqi
16
 sudah sampai pada kesimpulan 
bahwa situasi keterbelakangan yang diceritakan umat Islam semata-mata karena 
ketertinggalan dalam bidang ilmu pengetahuan.
17
Lain halnya dengan Suwito dan 
Harun Nasution sepakat mengatakan bahwa penyebab utama kemunduran umat 
Islam adalah kurang memanfaatkan daya fikir yang dimilikinya, sementara ajaran 
Islam sendiri sangat mendorong pengunaan daya pikir tersebut.
18
 Oleh karena itu, 
pendidikan harus mampu mendorong terciptanya daya pikir, sehingga mampu 
melahirkan manusia yang dinamis. Karena itu, ummat Islam masa klasik patut 
dijadikan motivasi untuk memberikan arah di bidang pendidikan masa sekarang 
dan yang akan datang karena pendidikan masa tersebut mampu memberikan 
dorongan terwujudnya masa keemasan Islam.
19
  
Menurut Azyumardi Azra pendidikan Islam sebagai salah satu institusi 
alternatif kembali diperdebatkan tentang peran dan fungsinya dalam mengawal 
ummat agar sukses dan selamat di era global. Berbagai aspek pendidikan mulai 
dari visi dan misi, tujuan, kurikulum, guru dan metode, sarana dan prasarana, 
evaluasi, manajemen kembali dipersoalkan.
20
Dengan kenyataan ini, semestinya 
                                                                                                                                                               
Kelima bahwa ditahun-tahun mendatang sebagai dari globalisasi informasi ini, lahir gaya hidup 
baru yang mengandung akses-akses tertentu. Lihat Abuddin Nata, Pendidikan Islam di Era Global, 
Jakarta, UIN Jakarta Press, 2005, h. 249-250. Mucthar Buchori, Pendidikan Antisipatoris, Jakarta, 
Kanisius, 2004, cet ke IV, h. 45-48. Hujair AH Sanaky,  ―Reformasi Pendidikan Suatu Keharusan 
untuk Memasuki Milenium III,‖ Jurnal Pendidikan Islam Ta‟dib, Yogyakarta, No. 04, Maret 
2001, h. 34. 
16
 Salah seorang tokoh intelektual Muslim yang pernah menyatakan hal ini adalah 
Ismail Raji al-Faruqi, beliau mengatakan bahwa dewasa ini umat Islam di dunia merupakan 
umat yang keadaannya paling tidak menggembirakan. Padahal menurut Al-Faruqi umat Islam 
adalah salah satu umat yang terbanyak jumlahnya, paling subur tanah dan kaya sumber dayanya, 
serta satu-satunya umat yang memiliki jalan hidup yang paling paten. Namun kenyataannya 
dialah umat yang paling goyah pilarnya di antara pilar-pilar umat di dunia lainnya. Lihat, Ismail 
Raji al-Faruqi, Tawh³d: Its Implications for Thought and Life, Herndon, Virginia, U.S.A. IIIT., 
1982, h. xiii. 
17
Ahmad Syafii Maarif (ed), Intelektualisme Muhammadiyah Menyongsong Era Baru, 
Bandung, Mizan, 1995, h. 20. 
18
Baca Suwito, Konsep Pendidikan Akhlak Menurut Ibnu Miskawaih, Disertasi Program 
Pascasarjana, Jakarta, IAIN Syarif Hidayatullah, 1995, h. 6. Baca pendapat Harun Nasution, Akal 
dan Wahyu dalam Islam, Jakarta, UI Press, 1983, Cet II, h. 5-8. 
19
 Suwito, Konsep Pendidkan Akhlak Menurut Ibnu Miskawaih, h. 7. 
20
 Lihat Azyumardi Azra dalam kata Pengantar, Abuddin Nata, Pendidikan Islam di Era 
Global, h. v 
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sistem pendidikan Islam haruslah senantiasa mengorientasikan diri kepada 
menjawab kebutuhan dan tantangan yang muncul dalam masyarakat sebagai 
konsekuensi logis dari perubahan, apabilah tidak, maka pendidikan Islam di 
Indonesia akan ketinggalan dalam persaingan global.
21
 Karena itu, format 
pendidikan tentu saja harus bisa menyesuaikan dengan kondisi kekinian, dengan 
memberikan sepenuhnya peluang kepada anak didik dalam pengembangan 
kemampuan sesuai dengan talentanya.
22
 Dengan kata lain, pendidikan berfungsi 
sebagai sarana pemberdayaan peserta didik dan masyarakat guna menghadapi 
masa depan.
23
 Problem mendasar sistem pendidikan Islam,
24
ketika menerima 
sistem dikotomi sebagai sebuah fenomena perbendaan antara sistem pendidikan 
tradisional dan pendidikan modern,
25
 maka menjadi sebuah debat dan beragam 
kritikan dalam dunia pendidikan Islam yang dilakukan oleh para pembaharu 
Islam. Muhammad Abduh (1849-1905) misalnya seorang tokoh yang banyak 
melakukan kritikan terhadap pratek pendidikan yang dilakukan umat Islam. Ia 
antara lain menilai bahwa metode pengajaran yang digunakan para guru adalah 
salah. Guru lebih menekankan pada metode hafalan. Abduh secara tegas 
mengeritik pengajaran di al-azhar Mesir.
26
 Sejalan dengan hal tersebut, Abu 
                                                          
21
 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisme Menuju Milenium Baru, 
Jakarta, Logos Wacana Ilmu, 1999, h. 57 
22
 Suwito & Fauzan, Sejarah Sosial Pendidikan Islam, Jakarta, Kencana, 2005, h. xiv 
23
 Baca Orasi Suwito dalam upacara pengukuhan sebagai guru besar  pada tanggal 3 
Januari 2002 yang berjudul Pendidikan  yang Memberdayakan, h. 28 
24
Realitas Pendidikan Islam saat ini bisa dibilang telah mengalami masa intellectual 
deadlock. Diantara indikasinya adalah; pertama, minimnya upaya pembaharuan, dan kalau toh ada 
kalah cepat dengan perubahan sosial, politik dan kemajuan iptek. Kedua, praktek pendidikan Islam 
sejauh ini masih memelihara warisan yang lama dan tidak banyak melakukan pemikiran kreatif, 
inovatif dan kritis terhadap isu-isu aktual. Ketiga, model pembelajaran pendidikan Islam terlalu 
menekankan pada pendekatan intelektualisme-verbalistik dan menegasikanpentingnya interaksi 
edukatif dan komunikasi humanistik antara guru-murid. Keempat, orientasi pendidikan Islam 
menitikberatkan pada pembentukan .abd atau hamba Allah dan tidak seimbang dengan pencapaian 
karakter manusia muslim sebagai khalifah fi al-ardl. Lihat Abd. Rachman Assegaf, Membangun 
Format Pendidikan Islam di Era Globalisasi, dalam Imam Machali dan Musthofa (Ed.), Pendidikan 
Islam dan Tantangan Globalisasi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2004), Cet. I, h. 8-9 
25
 Mastuhu, Memberdayakan Sistem Pendidikan Islam, h. 3. 
26
 Diantara kritikan yang dimajukan ketika itu ialah: kurikulum al-Azhar banyak 
menekankan kepada perberdaan pendapat dari pada mempelajari nilai argumentasinya, perbedaan 
dari pada arti dan tujuan gramatika bahasa, hukum-hukum fiqih yang timbul dalam saat tertentu 
dari pada metode penilaian hukum-hukum tersebut untuk dijadikan pedoman. Oleh karena itu 
Abduh mencari ilmu-ilmu yang disebut oleh Syaikh Darwisy di luar al Azhar. Ilmu-ilmu itu  
dijumpai pada seorang ulama yang bernama Syaik Hasan Thawil yang mengetahui filsafat, logika, 
ilmu ukur, soal-soal dunia dan politik. Akan tetapi, Abduh kurang puas dengan pelajaran yang 
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Hasan al-Amiri (w.381H/992M) juga menekankan untuk tidak mengadakan 
dikotomi pembelajaran ilmu-ilmu hasil pemikiran dan ilmu-ilmu keagamaan.
27
 
Hal ini juga dikemukakan Syed Husain dan Ali Asraf, bahwa sistem dikotomi 
pendidikan bukan hanya menyangkut perbedaan dalam struktur luarnya saja tapi 
juga terjadi di dalam, yang lahir dari pendekatan mereka terhadap tujuan-tujuan 
pendidikan.
28
 Karena itu, lahirlah konsep keilmuan yang Islami dan tidak Islami,
29
 
akibatnya, di satu pihak menghasilkan manusia yang mempunyai rasa ketaatan 
yang sangat besar, sedangkan di lain pihak melahirkan sosok manusia yang 
beranggapan bahwa tidak ada batasan atau akhir dari kemungkinan-kemungkinan 
di dalam dirinya atau dia dapat membentuk sendiri kehidupan yang dijalaninya 
tanpa tuntunan Ilahi.
30
 Kondisi ini, jelas menjadi sangat dilematis, sehingga 
disadari atau tidak, sebenarnya tugas pemikir muslim mengarahkan pada upaya 
sosialisasi konsep pendidikan Islam yang non dikotomik. 
Sehubungan dengan itu, menurut Mastuhu problem pendidikan Islam 
masih berkutat pada nalar Islami klasik, belum berkutat pada nalar Islami 
modern.
31
 Sehingga paradigma pendidikan Islam cenderung hanya terkait pada 
aspek ukhrowinya,
32
 yang menekankan kepada kepatuhan dan tidak berdaya untuk 
mengkritisi atau dengan memakai istilah Munir Mulkhan paradigma pemikiran 
kritis.
33
 Oleh karena itu, ilmu-ilmu selain al-Qur‘an merupakan hasil Ijtihad, maka 
                                                                                                                                                               
diberikannya. Kepuasan dalam mempelajari filsafat, matematika, teologi dan sebagainya yang ia 
peroleh dari Jamal al-Din al-Afgani yang datang ke Mesir pada tahun 1870.    
27
 Setidaknya ada lima alasan yang dimajukan oleh al-Amiri tentang ini: (1) Wahyu tidak 
bertentangan dengan pendapat akal, (2) Al-Qur‘an mendorong umat Islam untuk mempelajari 
penciptaan alam, (3) bahwa mempelajari penciptaan alam akan mendapatkan hukum kausalitas, 4) 
menambah keyakinan,(5) bermanfaat secara nyata bagi kehidupan. Baca Ahamad Abd al-Hamid 
Ghurab, Abu Hasan al-Amiri wa Ara‟uh al-Tarbawiyyah, dalam, Min A‟lami al-Tarbiyah al-
Tarbiyyah al-Arabiyyah al-Islamiyyah, Jilid II, Maktab al-Tarbiyah al-Arabi li Duwal al-Khalij, 
1988, h. 96-97.    
28
 Syed Sajjad Husain dan Syed Ali Ashraf, Crisis in Muslim Educaion, Jedda King 
Abdul Aziz Universitas, 1979, h. 56. 
29
 Syed Ali Ashraf, Horison Pendidikan Islam, h. 9. 
30
 Syed Sajjad Husain dan Syed Ali Ashraf, Crisis in Muslim Educaion, h. 56-57. 
31
 Baca Mastuhu, ―Pendidikan Islam di Indonesia Masih Berkutat pada Nalar Klaisk‖, 
dalam Afkar Jurnal Refleksi pemikiran Keagamaan dan Kebudayaan, Edisi, No. 11, 2002, h. 77-
83.   
32
 Abdurrahmansyah, ―Memperbincangkan Sistem Pendidikan Islam‖, dalam Jurnal 
Ta‟dib, h. 15. 
33
 Munir Mulkhan, Islam tidak Hanya  Untuk Orang dulu, Ulumul Qur‟an, Edisi No3, 
Vol.VI, 1995, h.11-12. 
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perlu dikritisi agar tidak terjebak pada paham bahwa ilmu-ilmu tersebut sebagai 
ilmu yang telah final dan Absolut. Hal ini dikarenakan para ahli bukanlah manusia 
ma‟shum.34 Dengan demikian, jika ilmu pengetahuan dapat berkembang, Harun 
Nasution menekankan adanya perubahan mental tradisional menjadi sikap mental 
rasional.
35
 
Dalam konteks sekarang menurut Azyumardi Azra sebagian institusi 
pendidikan Islam tidak dikelolah secara professional,
36
persoalan dana, sampai 
dengan tenaga ahli yang belum siap menerimah perubahan.
37
 Dengan kenyataan 
ini, maka sebenarnya sistem pendidikan Islam haruslah senantiasa 
mengorientasikan diri untuk menjawab kebutuhan dan tantangan yang muncul 
dalam masyarakat sebagai konsekuensi dari logis dari perubahan.
38
 Sehubungan 
dengan itu, pendidikan Islam seringkali berhadapan dengan berbagai problematika 
yang tidak ringan, baik landasan, tujuan, kurikulum, kompetensi, dan 
profesionalisme guru, pola hubungan guru dengan murid, metodelogi 
pembelajaran, sarana prasarana, evaluasi serta pembiayaan.
39
 Hal ini diakui Arief 
Rahman secara umum menjelaskan bahwa seluruh komponen pendidikan 
mempunyai titik lemah dalam aplikasi sistem pendidikan di Indonesia.
 
Ada 
Sembilan titik lemah sistem pendidikan termasuk pendidikan Islam yaitu: (1) Titik 
berat pendidikan pada aspek kognitif, (2) Pola evaluasi yang meninggalkan pola 
pikir kreatif, imajinatif dan inovatif. (3)Sistem pendidikan yang bergeser ke 
pengajaran. (4) Kurangnya pembinaan minat belajar pada siswa. (5) Kultur 
mengejar ijazah atau budaya mengejar kertas. (6) Praktik dan teori kurang 
berimbang (7)Tidak melibatkan semua Stake holder, masyarakat, dan pemerintah. 
                                                          
34
Ahamad Abd al-Hamid Ghurab, Abu Hasan al-Amiri wa Ara‟uh al-Tarbawiyyah, 
dalam, Min A‟lami al-Tarbiyah al-Tarbiyyah al-Arabiyyah al-Islamiyyah, h. 104. 
35
 Abdul Halim (Ed), Teologi Islam Rasional, Jakarta, Ciputat press, 2002, h. 97. Baca 
Saipul Mujani, Islam Rasional: Gagasan dan Pemikiran Prof. Dr.Harun Nasution, h. 146. 
36
 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradiri dan Modernisme Menuju Milenium Baru, 
h. 59 
37
  Musli Usa (ed), Pendidikan Islam di Indonesia, Antara Cita dan Fakta, Yogyakarta, 
1991, h. 11 
38
 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisme Menuju Milenium Baru, 
h. 59 
39
Abuddin Nata, Manajmen Pendidikan, Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di 
Indonesia, Jakarta, Kencana, 2003, h. 2. 
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(8)Profesi guru sekedar profesi ilmiah, bukan kemanusiaan (9) Problem nasional 
yang multidimensional dan lemahnya political will pemerintah.
40
 
METODE 
Tulisan ini menggunakan metode dekskriptif analitik. Pendekatan yang 
dipakai adalah pendekatan ilmu pendidikan, sejarah dan komparatif. 
HASIL 
Secara rinci tantangan pendidikan Islam menghadapi ufuk globalisasi 
adalah: Pertama, tantangan untuk meningkatkan nilai tambah, yaitu bagaimana 
meningkatkan produktivitas kerja nasional serta pertumbuhan dan pemerataan 
ekonomi, sebagai upaya untuk memelihara dan meningkatkan pembangunan 
berkelanjutan. Kedua, tantangan untuk melakukan riset secara komprehensif 
terhadap terjadinya era reformasi dan transformasi struktur masyarakat, dari 
masyarakat tradisional-agraris ke masyarakat modern-industrial. Ketiga, tantangan 
dalam persaingan global yang semakin ketat, yaitu meningkatkan daya saing 
bangsa dalam menghasilkan karya-karya kreatif yang berkualitas sebagai hasil 
pemikiran, penemuan dan penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 
Keempat, tantangan terhadap munculnya inovansi dan kolonialisme baru di 
bidang Iptek, yang menggantikan invasi dan kolonialisme di bidang politik dan 
ekonomi.
41
  Bahkan  
Menghadapi tantangan tersebut institusi pendidikan Islam merupakan hal 
yang harus dibenahi atau memimjam istilah Mastuhu menata ulang pemikiran 
sistem pendidikan untuk dijadikan sebagai panglima.
42
 Oleh karena itu, 
pengembangan yang dilakukan sistem pendidikan Islam dalam di era global yaitu: 
Pertama, umat Islam harus secara terus menerus meningkatkan SDM yang 
berkualitas Iptek dan Imtaq secara bersamaan, atau peningkatan ke arah 
kekokohan spiritual, moral, dan intelektual. Kedua, proses modernisasi adalah 
sesuatu yang meniscayakan bagi perombakan sistem pendidikan Islam, mulai dari 
                                                          
40‖, Media Indonesia, 30 Mei 2002 
41
 Lihat Armai Arief, Reformulasi  Pendidikan Islam, Jakarta, CRDS Press, 2007, h. 4-5 
42
Mastuhu, Menata Ulang Pemikiran Sistem Pendidikan Nasional dalam Abad 21, 
Yogyakarta, Safiria Insania Press, 2003, h. 5. 
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paradigma, konsep, kerangka kerja, manajemen dan evaluasi.
43
 Hal ini di akui 
Muhaimin bahwa dunia pendidikan perlu nuansa baru sistem pendidikan untuk 
menghadapi tantangan tersebut, oleh karena itu, perubahan dan inovasi merupakan 
titik tolak dalam mengembangkan pendidikan nasional pada umumnya,
44
 dan 
khususnya pendidikan Islam.  Dengan kata lain, membangun pendidikan Islam 
berwawasan global, karena pada waktu bersamaan pendidikan Islam harus 
memiliki kewajiban untuk melestarikan, menamkan nilai-nilai ajaran Islam dan 
dipihak lain berusaha untuk menanamkan karakter budaya nasional Indonesia dan 
budaya global. Upaya untuk membangun pendidikan Islam yang berwawasan 
global dapat dilaksanakan dengan langkah-langkah yang terencana dan strategis.
45
 
Persoalan di atas, merupakan tantangan dunia pendidikan di Indonesia 
terutama pendidikan Islam, untuk itu, reorientasi sistem pendidikan Islam terus 
dilakukan oleh para praktisi pendidikan. Mastuhu misalnya menilai bahwa untuk 
menghadapi tantangan di era globalisasi, maka lembaga pendidikan mempunyai 
fungsi menumbuh kembangkan kemampuan belajar (learning ability) atau sikap-
sikap Copyng, Accomodating, Anticipating, Reorienting, Selecting, Managing, 
                                                          
43
 Ahmad Barizi& Imam Tholkhan, Membuka Jendela Pendidikan, Mengurai Akar 
Tradisi dan Integrasi Keilmuwan Pendidikan Islam, Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2004, h. 7-8 
44
 Baca Muhaimin,  Nuansa Baru Pendidikan Islam, Mengurai Benang Kusut Dunia 
Pendidikan, h. 73 
45
Kerangka acuan pemikiran dalam penataan dan pengembangan sistem pendidikan 
Islam, harus mampu mengakomodasikan berbagai pandangan secara selektif sehingga terdapat 
keterpaduan dalam konsep, yaitu: Pertama, pendidikan harus membangun prinsip kesetaraan 
antara sektor pendidikan dengan sektor-sektor lain. Pendidikan harus senantiasa bersama-sama 
dengan sistem lain untuk mewujudkan cita-cita masyarakat Indonesia yang berkualitas dan kritis. 
Oleh karena itu, pendidikan bukan merupakan sesuatu yang eksklusif dan terpisah dari masyarakat 
dan sistem sosialnya, tetapi pendidikan sebagai suatu sistem terbuka dan senantiasa berinteraksi 
dengan masyarakat dan lingkungannya. Kedua, pendidikan merupakan wahana pemberdayaan 
masyarakat dengan mengutamakan penciptaan dan pemeliharaan sumber yang berpengaruh, 
seperti keluarga, sekolah, media massa, dan dunia usaha. Ketiga, prinsip pemberdayaan 
masyarakat dengan segenap institusi sosial yang ada di dalamnya, terutama institusi yang 
dilekatkan dengan fungsi mendidik generasi penerus bangsa. Seperti pesantren, keluarga, dan 
berbagai wadah organisasi pemuda, diberdayakan untuk dapat mengembangkan fungsi pendidikan 
dengan baik serta menjadi bagian yang terpadu dari pendidikan. Keempat, prinsip kemandirian 
dalam pendidikan dan prinsip pemerataan menurut warga negara secara individual maupun 
kolektif untuk memiliki kemampuan bersaing dan sekaligus kemampuan bekerja sama. Kelima, 
dalam kondisi masyarakat pluralistik diperlukan prinsip toleransi dan konsensus. Untuk itu, 
pendidikan sebagai wahana pemberdayaan masyarakat dengan mengutamakan penciptaan. Lihat 
Fasli Jalal, Reformasi Pendidikan dalam Konteks Otonomi Daerah, Yogyakarta: Adicita, 2001, h. 
16-18 
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Developping.
46
 Bahkan pendidikan harus mampu menghasilkan lulusan yang 
mampu menjalani kehidupan, bukan sekedar mempersiapkan anak didik untuk 
bekerja, mampu menghasilkan manusia yang berorientasi masa depan, bersikap 
progresif, mampu memilah dan memilih secara bijak serta membuat perencanaan 
dengan baik.
47
 
 Untuk itu, paling tidak ada beberapa langka yang harus dilakukan 
pendidikan Islam sebagai alternatif yakni menata kembali sistem pendidikan yang 
integral antara agama dan umum.
48
 Selanjutnya pendidikan Islam harus mulai 
berbenah diri dengan menyusun strategi untuk dapat menyongsong dan dapat 
menjawab tantangan perubahan tersebut, apabila tidak maka pendidikan Islam 
tertinggal dalam persaingan global. Maka dalam menyusun strategi untuk 
menjawab tantangan perubahan tersebut, paling tidak harus memperhatikan 
beberapa ciri, sebagai berikut: (a) Pendidikan Islam diupayakan lebih 
diorientasikan atau lebih menekankan pada upaya proses pembelajaran learning 
daripada mengajar teaching. (b) Pendidikan Islam dapat diorganisir dalam suatu 
struktur yang lebih bersifat fleksibel. (c) Pendidikan Islam dapat memperlakukan 
peserta didik sebagai individu yang memiliki karakteristik khusus dan mandiri, 
                                                          
46
   Copyng adalah kemampuan memahami gejala, atau fenomena, informasi, dan makna 
dari setiap peristiwa yang dihadapinya. Accomodating. Kemampuan menerima pendapat dari luar 
yang benar dan melepaskan pendapat sendiri apabila ternyata keliru.  Anticipaating. Kemampuan 
untuk mengantisipasi apa yang bakal terjadi, berdasarkan fakta, data, dan pengalaman empiris 
menurut kaidah-kaidah keilmuan. Reorienting. Kemauan dan kemampuan mendefinisikan kembali 
atau mempebaiki orientasi, sesuai dengan tantangan zaman dan berdasarkan bukti-bukti yang ada 
serta alasan-alasan yang rasional. Selecting. Kemampuan memilah-milah dan memilih yang 
terbenar, terbaik dan paling mungkin diwujudkan sesuai dengan kebutuhan dan keadaan. 
Managing. Kemampuan mengelolah dan mengedalikan, lengkap dengan kemampuan mengambil 
keputusan. Developping. Kemampuan mengembangkan pelajaran dan pengalaman yang telah 
diperolehnya, sehingga menjadi cara baru yang menjadi milik atau penemuan untuk menghadapi 
suatu masalah. Untuk menjamin ketujuh hal tersebut, agar tetap berada di alur yang benar, maka 
diperlukan kemampuan berjiha, memahami ajaran agama secara benar, mendalam, dan utuh, 
sehingga perilakunya sebagai manusia modern tetap berada dalam panduan iman dan taqwa. Lihat 
Mastuhu, Memberdayakan Sistem Pendidikan Islam, h. 48-49  
47
Abuddin Nata, ―Pendidikan Islam di Indonesia, Tantangan dan Peluang‖ dalam Pidato 
Pengukuhan Guru Besar, Universitas Syarif Hidayatullah Jakarta, UIN, 2004, h. 46. 
48
 Selanjutnya melakukan evaluasi terhadap lembaga pendidikan dan relevansinyau 
dengan  tuntutan kerja secara berperiodik. Kemudian melakukan pembongkaran dan rekonstruksi 
ulang sistem pendidikan, baik teoritis, historis, maupun praktis. Lihat  Samsul Nizar(ed), Sejarah 
Pendidikan Islam,  Jejak Sejarah Pendidikan Era Rasulullah sampai Indonesia, Jakarta, Kencana, 
2009, h. xviii-xix   
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dan (d) Pendidikan Islam, merupakan proses yang berkesinambungan dan 
senantiasa berinteraksi dengan lingkungan. 
49
 
Keempat ciri di atas, dapat disebut dengan paradigma pendidikan 
sistematik-organik yang menuntut pendidikan bersifat double tracks, artinya 
pendidikan sebagai suatu proses yang tidak dapat dilepaskan dari perkembangan 
dan dinamika masyarakat.
50
 Berdasarkan pandangan ini, maka dapat disimpulkan 
bahwa perlu paradigma baru pendidikan Islam yakni pemikiran yang terus-
menerus harus dikembangkan melalui pendidikan untuk merebut kembali 
kepemimpinan Iptek, sebagaimana zaman keemasan Islam,
51
 dan pencarian 
paradigma baru
52
 dalam pendidikan Islam.  Untuk itu menurut Hujair AH. Sanaky 
bahwaa perlu menata ulang paradigma pendidikan Islam sehingga kembali 
bersifat aktif-progresif, yakni: Pertama, menempatkan kembali seluruh aktifitas 
pendidikan talab al-ilm di bawah frame work agama. Artinya, seluruh aktifitas 
intelektual senantiasa dilandasi oleh nilai-nilai agama, di mana tujuan akhir dari 
seluruh aktifitas tersebut adalah upaya menegakkan agama dan mencari ridlo 
Allah.  
                                                          
49
Dalam pelaksanaan pendidikan senantiasa mengaitkan proses pendidikan dengan 
kebutuhan masyarakatnya pada umumnya dan dunia kerja pada khususnya. Karena keterkaitan ini 
memiliki arti, bahwa peserta didik tidak hanya ditentukan oleh apa yang mereka lakukan di 
lingkungan sekolah, melainkan peserta didik juga ditentukan oleh apa yang mereka kerjakan di 
dunia kerja dan di masyarakat pada umumnya. Dengan kata lain pendidikan yang bersifat double 
tracks, menekankan pengembangkan pengetahuan melalui kombinasi terpadu antara tuntutan 
kebutuhan masyarakat, dunia kerja, pelatihan, dan pendidikan formal persekolahan, sehingga 
―sistem pendidikan akan mampu menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan dan fleksibilitas 
yang tinggi untuk menyesuaikan dengan tuntutan masyarakat yang senantiasa berubah dengan 
cepat. Lihat Zamroni, Paradigma Pendidikan Masa Depan,   Publishing,Yogyakarta,  2000,  h. 9 
50
 Lihat http://mhs.stiki.ac.id/nemesis/pdf diakses 11 juni 2010 
51
 Pada zaman keemasan Islam banyak lahir tokoh-tokoh dalam berbagai bidang. Di 
bidang hukum tercatat nama-nama seperti Imam Abu Hanifah (699 M-767 M), Imam Malik (712 
M-795 M), Imam Syafi‘i (767 M-819 M), Imam Ahmad Bin Hanbal (780 M-855 M). Di bidang 
teologi tercatat nama-nama Washil bin Atha (81 H-131 H), Abu Huzail (135 H-235 H), al-Nazdam 
(185 H-221 H), al-Jubai (w. 259 H), al-Asy‘ari (873-935 M), al-Maturidi (W. 944 M), al-Bazdawi 
(421-493 H). Di bidang tasawuf dikenal nama-nama Rabi‘ah al-Adawiyah (714 –801 M), Zu al-un 
al-Mishri (W. 859 M), Abu Yazid al-Bustami (874-947 M), al-Hallaj (858-922 M). Di bidang 
filsafat dikenal nama al-Farabi (870-950 M), al-Kindi (W. 870), Ibn Miskawaih (930-1030 M), Ibn 
Sina (980-1037). Di bidang ilmu pengetahuan dikenal nama Ibn Haitsam (965-1039), Ibn Hayyan 
(721-815 M), al-Khawarizmi (780-850 M), al-Mas‘udi (w. 975 M), dan al-Razi (865-923 M). 
52
 Paradigma baru pendidikan yang dimaksud disini adalah pemikiran yang terus menerus 
harus dikembangkan melalui pendidikan untuk merebut kembali pendidikan Iptek, sebagaimana 
zaman keemasan dulu. Pencarian paradigma baru dalam pendidikan Islam dimulai dari konsep 
manusia menurut Islam, pandangan Islam terhadap Iptek, dan setelah itu baru dirumuskan konsep 
atau sistem pendidikan Islam secara utuh.   
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Kedua, adanya perimbangan antara disiplin ilmu agama dan 
pengembangan intelektualitas dalam kurikulum pendidikan. Salah satu faktor 
utama dari marginalisasi dalam dunia pendidikan Islam adalah kecenderungan 
untuk lebih menitik beratkan pada kajian agama dan memberikan porsi yang 
berimbang pada pengembangan ilmu non-agama, bahkan menolak kajian-kajian 
non-agama. Oleh karena itu, penyeimbangan antara materi agama dan non-agama 
dalam dunia pendidikan Islam adalah sebuah keniscayaan jika ingin dunia 
pendidikan Islam kembali survive di tengah masyarakat. Ketiga, perlu diberikan 
kebebasan kepada civitas akademika untuk melakukan pengembangan keilmuan 
secara maksimal.. Karena, selama masa kemunduran Islam, tercipta banyak sekat 
dan wilayah terlarang bagi perdebatan dan perbedaan pendapat yang 
mengakibatkan sempitnya wilayah pengembangan intelektual. Dengan 
menghilangkan ,minimal membuka kembali sekat dan wilayah-wilayah yang 
selama ini terlarang bagi perdebatan, maka wilayah pengembangan intelektual 
akan semakin luas yang, tentunya, akan membuka peluang lebih lebar bagi 
pengembangan keilmuan di dunia pendidikan Islam pada khususnya dunia Islam 
pada umumnya.
53
Keempat, mulai mencoba melaksanakan strategi pendidikan 
yang membumi. Artinya, strategi yang dilaksanakan disesuaikan dengan situasi 
dan kondisi lingkungan di mana proses pendidikan tersebut dilaksanakan.
54
 
 Selanjutnya untuk menghadapi tantangan di era globalisasi desain 
kuriulum hendaknya berorientasi ke masa depan, memiliki fleksibilitas tinggi, 
diverifikasi keahlian, serta muda di sesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan 
tuntutan masyarakat.
55
 Dengan demikian, fungsi kurikulum menyediakan program 
pendidikan yang relevan bagi pencapaian sasaran akhir pendidikan yakni untuk 
                                                          
53
Faktor lain yang membantu adalah adanya perhatian dan dukungan para pemimpin 
[pemerintah] atas proses penggalian dan pembangkitan dunia pendidikan Islam ini. Perhatian dan 
dukungan pemerintah mampu mempercepat penemuan kembali paradigma pendidikan Islam yang 
aktif-progresif, yang dengannya diharapkan dunia pendidikan Islam dapat kembali mampu 
menjalankan fungsinya sebagai sarana pemberdayaan dan pendewasaan umat Lihat 
http://mhs.stiki.ac.id/nemesis, di akses 10/juni 2010. 
54
 Lihat M. Khoirul Anam,From: http://www. pendidikan.net/mk-anam.html. diakses 11 
Juni 2010 
55
 Moh. Ansyar, Jurnal Ta‟dib, No 04 Maret 2001, IAIN Raden Fatah Palembang, h. 99 
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membantu peserta didik agar menjadi seseorang yang dinginkan.
56
Lain halnya 
dengan Suwito bahwa untuk menghadapi tantangan ke depan lembaga pendidikan 
diharapakan dapat membangun dialog pemberdayaan sehingga berbagai kritik 
akan berkurang.
57
 Untuk terwujudnya pendidikan yang berdaya dan 
memberdayakan apabilah melakukan empat hal yaitu: (a) Memiliki visi, misi, dan 
orientasi strategis ke depan yang jelas. (b) Memiliki legistimasi sosial, intelektual 
dan moral yang kuat. (c) Bebasis pada masyarakat dan meresponi tuntutan zaman. 
(d) Dikelola dengan menajemen modern yang profesoinal, rasional, terbuka, 
akuntabel, humanis, memiliki akses, kerjasama dan kemitraan global. 
58
  
Pendapat serupa juga dikumukakan Mastuhu Pendidikan Islam harus 
dikembangkan berdasarkan paradigma yang berorientasi pada Paradigma baru 
pendidikan Islam harus didasarkan pada filsafat teocentris dan antroposentris 
sekaligus.
59
 Pendidikan Islam yang ingin dikembangkan adalah pendidikan yang 
menghilangkan atau tidak ada dikotomi antara ilmu dan agama, serta ilmu tidak 
bebas nilai tetapi bebas dinilai. Selain itu, mengajarkan agama dengan bahasa 
ilmu pengetahuan dan tidak hanya mengajarkan sisi tradisional, melainkan juga 
sisi rasional.
60
  
Mocthar Buchori juga mengusulkan adanya bahan ajar yang terdiri dari 
pelajaran-pelajaran tentang kehidupan fisik, social, dan budaya, serta pelajaran-
pelajaran yang membawa anak kepada pemahaman terhadap diri sendiri. Logika 
yang mendasari strategi pendidikan ini ialah bahwa hanya mereka yang 
memahami lingkungan sosial dan budayanya, serta dirinya sendiri yang dapat 
mengarungi kehidupan ini dengan baik, dalam arti mampu hidup mampu 
menyumbangkan  sesuatu kepada kehidupan.
61
 Lebih lanjut tantangan di era 
globalisasi ini adalah pada bidang manajemen pendidikan, sistem manajemen 
                                                          
56
 Robert Zais, Curriculum:Principles and Fondations, New York, Harper Z Publisheers, 
1976, h. 201. 
57
 Baca Orasi Suwito dalam upacara pengukuhan sebagai guru besar  pada tanggal 3 
Januari 2002 yang berjudul Pendidikan  yang Memberdayakan, h. 10 
58
 Baca Orasi Suwito dalam upacara pengukuhan sebagai guru besa yang berjudul 
Pendidikan yang Memberdayakan, h. 28. 
59
  Lihat Mastuhu, Pemberdayakan Sistem Pendidikan Islam, h. 15 
60
  Lihat Mastuhu, Pemberdayakan Sistem Pendidikan Islam, h. 15 
61
 Mochtar Buchori, Pendidikan Antisipatoris, Yogyakarta, Kanisius, 2001, h. 25  
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pendidikan Islam yang didasarkan pada kekeluargaan sebagaimana pada 
masyarakat agraris sudah tidak cocok lagi. Oleh karena itu, paling kurang ada tiga 
sistem manajemen pendidikan yang relevan dipergunakan yakni: pertama, total 
Quality Management (TQM), kedua, Benchmarking Menagement. Ketiga, School 
based Menagement.
62
 
Pendapat para tokoh di atas, memberikan pemahaman bahwa untuk 
menghadapi tantangan globalisasi hal yang urgen perlu dibenahi adalah dunia 
pendidikan Islam dalam rangka untuk meningkatkan sumber daya manusia 
(SDM). Untuk itu, hal-hal yang dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan 
dalam era globalisasi adalah:  Pertama, orientasi pendidikan Islam harus lebih 
ditekankan kepada aspek afektif dan psikomotorik. Kedua, dalam proses belajar 
mengajar guru harus mengembangkan pola student oriented seehingga terbentuk 
karakter kamandirian, tanggung jawab, kreatif, dan inovatif pada diri peserta 
didik. Ketiga, guru harus benar-benar memahami makna pendidikan dalam arti 
yang sebenarnya. Dengan kata lain, guru tidak sekedar mentransfer ilmu 
pengetahuan tetapi juga moral, kemampuan serta pembentukan kepribadian 
peserta didik. Keempat, perlunya pembinaan dan pelatihan-pelatihan tentang 
peningkatan motivasi belajar kepada peserta didik sehingga anak-anak memilki 
minat belajar yang tinggi. Kelima, pendidikan yang berorientasi pada proses 
bukan hasil. Keenam, sistem pembelajaran harus seimbang antara teori dan 
praktik. Ketujuh, dukungan dan partisipasi komprehensif terhadap praktek 
pendidikan dengan melibatkan seluruh komponen pendidikan.  Kedelapan, profesi 
                                                          
62
 Pertama, yang berasal dari seorang ahli statistik Amerika, Dr. W. Edward Deming. 
Manajemen yang telah membawa kemajuan masyarakat Jepang dalam meningkatkan produktivitas  
ini berdasarkan pada teori yang menekankan pada  Customer Oriented Quality dengan melihat 
lebih sensitif terhadap mutu yang diperoleh melalui team work yang solid dan leardership yang 
handal. Dalam prakteknya, manajemen ini mengharuskan adanya penilaian (akreditasi) terhadap 
kinerja pendidikan. Kedua, manajemen ini didasarkan pada teori bahwa untuk meningkatkan mutu 
produ ksi harus didasarkan pada standarisasi mutu yang baku, sehingga tujuan produksi dapat 
menjadi jelas. Dengan demikian, seluruh proses produksi mengarah kepada suatu level tertentu 
yang sudah dirumuskan dan disepakati sebagai sebuah model.Ketiga, manajemen ini didasarkan 
pada teori bahwa proses pengambilan keputusan dan perumusan tujuan pendidikan yang selama ini 
dilakukan oleh otoritas birokrasi pusat harus didelegasikan kepada pelaksanaan lapangan, yakni 
seolah, sehingga efektifitas dan efesinsi pencapaian tujuan lebih dapat dipertanggungjawabkan. 
Menajemen terakhir ini mulai diterapkan pada lembaga-lembaga pendidikan non pemerintah. Lihat 
Abuddin Nata, ―Pendidikan Islam di Indonesia, Tantangan dan Peluang‖ h. 51. Lihat juga Ibtisam 
Abu-Duhou, School-Based Management, Jakarta, Logos Wacana Ilmu, 1999, h. 11-25. 
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guru seharusnya bersifat ilmiah dan benar-benar professional.
63
 Sembilan, 
pemerintah harus memiliki formula kebijakan dan konsisten untuk 
mengakomodasi semua kebutuhan pendidikan. Salah satunya menaikkan aggaran 
pendidikan 25%.
64
 
Gambaran di atas, dapat dipahami bahwa para praktisi berusaha 
memberikan solusi dari problematika dunia pendidikan di Indonesia khususnya 
pendidikan Islm untuk mencari format pendidikan agar tantangan yang timbulkan 
dari globalisasi dapat menjadi peluang bagi pengembangan pendidikan Islam. 
Hanya saja pendidikan Islam belum menggembirakan,
65
 terutama di tengah 
tantangan globalisasi. Oleh karena itu, pendidikan Islam sebagai bagian dari 
sistem pendidikan nasional harus mampu menyesuaikan visi pendidikan 
nasioanl.
66
 
Dari gambaran tersebut di atas, tanpaknya kita perlu menyusun langkah-
langkah strategi pengembangan sebagai upaya untuk kembali membangkitkan dan 
menempatkan kemajuan pendidikan Islam pada peran yang semestinya dengan 
berusaha menata ulang paradigma pendidikan Islam sehingga pendidikan Islam 
kembali bersifat aktif progresif, sesuai dengan era 4.0. Langkah-langkah strategi 
tersebut diantaranya dijelaskan pada sub pembahasan. 
PEMBAHASAN 
Mutu Guru 
                                                          
63
 Sekurang-kurangnya ada tiga hal yang hal yang harus dikembangkan oleh seorang guru 
yang professional. Pertama, ia harus menguasai ilmu yang diajarkan secara mendalam, luas, dan 
actual. Kedua, harus menguasai teknik mengajar (teaching skill) yang baik dan efektif. Ketiga, 
harus memiliki kepribadian utama dan berakhlak mulia.  Mochtar Buchori, Pendidikan 
Antisipatoris, h. 43 
64
 Armai Arief, Reformulasi Pendidikan Islam, Jakarta, CRDS Press, 2007, h. 8-9 
65
 Abuddin Nata, Tokoh-Tokoh Pembaharuan Pendidikan Islam di Indonesia, Jakarta, 
RajaGrafindo, 2005, h. 282 
66
Pendidikan Islam harus mengalami perubahan yakni:  Pertama, bahwa perkembangan 
dunia pendidikan bergerak cepat. Seluruh komponen pendidikan harus terus menerus diinovasi dan 
dikembangkan sesuai dengan paradigma baru yang terus berkembang. Kedua, lembaga pendidikan 
Islam memiliki potensi dan peluang yang sama untuk berkembang, sepanjang masing-masing 
lembaga pendidikan tersebut mampu meresponnya secara positif (positive thinking) terhadap 
seluruh perkembangan paradigma baru tersebut. Ketiga, untuk melaksanakan berbagai paradigma 
baru pada akhirnya bergantung kepada kesiapan sumber daya manusianya. Lihat Abuddin Nata, 
Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, h. 25. 
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Abuddin Nata menjelaskan bahwa kehadiran era millenium ketiga atau 
globalisasi
67
 dunia pendidikan mendapat tantangan serius, sehingga mutu guru 
sebagai pemeran utamanya, harus mampu membangun profesionalismenya.
68
 
Karena itu, seiring dengan perubahan di era globalisasi ini paradigma komponen 
pendidikan, maka paradigma guru harus mengalami perubahan. Keadaan guru 
pada era globalisasi berbeda dengan keadaan guru pada era aglikultural. Jika pada 
era agrikultural  guru merupakan satu-satunya tempat untuk digugu dan ditiru, 
dimuliakan, dihormati dan seterusnya, maka pada era globalisasi  sekarang ini, 
guru bukan satu-satunya lagi agen of information karena masyarakat sudah 
memiliki banyak jaringan informasi yang dapat diakses lewat peralatan teknologi 
canggih.
69
 
Berdasarkan kenyataan tersebut, maka fungsi guru mengalami perubahan 
dan pengembangan. Guru dapat berfungsi sebagai motivator  yang menggerakkan 
anak didik pada sumber belajar yang dapat diakses, dinamisator yang memacu 
anak didik agar mengembangkan kreativitas dan imajinasinya, evaluator dan 
justificator yang menilai dan memberikan catatan, tambahan, pembenaran, dan 
sebagainya terhadap hasil temuan siswa. Pengajar tidak lagi berfungsi jadi kyai 
yang didatangi santri, guru yang mendatangi siswa, melainkan sebagai mitra.
70
 
Hal inilah yang dimaksud Paulo Freire seorang tokoh pendidikan dari Brazil yang 
memakai istilah pendidikan hadap masalah suatu pendidikan yang menjadikan 
mitra peserta didik atau membangun hubungan dialogis antara murid dan guru, 
sehingga tidak ada kontradiksi
71
  
                                                          
67
Globalisasi acapkali dipahami sebagai suatu kekuatan raksasa yang mempengaruhi tata 
kehiupan dunia secara menyeluruh, simultan, dan berdampak multiplayer effects. Pengaruh 
globalisasi, dunia terasa menajdi kecil dan transparan. Hampir tidak ada rahasia suatu negara yang 
tidak diketahui oleh negara lain. Misalnya untuk menghadiri seminar internasional orang tidak 
perlu ke luar negeri, setiap peserta dapat berada di negeri masing-masing. Demikian seterusnya. 
Dunia benar-benar menjadi semakin kecil, pengaruh globalisasi merambah ke seluruh dunia dan 
menjamah setiap aspek kehidupan tanpa mengenal batas, termasuk bidang pendidikan. Lihat 
Mastuhu, Memberdayakan Sistem Pendidikan Islam, h. 43. 
68
Abuddin Nata, Paradigma Pendidikan Islam, h. 147.  
69
 Abuddin Nata,―Tantangan dan Peluang Pendidikan di Indonesia‖, h. 50. 
70
 Abuddin Nata,―Tantangan dan Peluang Pendidikan di Indonesia‖, h. 50. 
71
 Paulo Freire, Pendidikan Kaum Tertindas, Terj. Jakarta, LP3ES, 2000, h. 61. 
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Karena itu, sosok guru dalam pendidikan ini seharusnya dapat menjadi 
guru merdeka atau guru yang membebaskan dalam proses pendidikan. Guru yang 
merdeka harus mampu melihat kenyataan atau realitas, harus mampu membangun 
demokratis dalam kelas, mampu menciptakan suasana dialogis, serta guru harus 
mampu menjadi seniman.
72
Untuk dapat melakukan fungsi itu, guru di masa 
sekarang harus memiliki sikap-sikap sebagai manusia yang modern, yaitu manusia 
yang berpikir rasional, dinamis, kreatif, inovatif, berorientasi pada produktivitas, 
bekerja secara profesional, berwawasan luas, berpikir jauh ke dapan, menghargai 
waktu, dan seterusnya.
73
Hal itu dilakukan kerena masyarakat yang perlu 
dipersiapkan oleh guru di masa sekarang  adalah manusia yang akan memasuki 
era modern. Oleh sebab itu, guru era modern menurut Mastuhu harus bebas dari 
tiga masalah berikut: 
Mareka harus memiliki komitmen tinggi, mengabdi, dan merasakan 
pendidikan sebagai panggilan tugas. Jangan menjadi guru atau dosen karena tidak 
ada kerjaan lain. Profesional lengkap dengan kepekaan misi dan ketajaman visi 
serta kecanggihan metodologi. Guru, dosen, dan ilmuwan perlu memiliki 
tanggalan 30 hari dalam sebulannya.
74
 
Dari gambaran di atas, maka dapat dipahami bahwa untuk membangun 
institusi pendidikan Islam baik di masa sekarang dan yang akan datang, maka 
langkah kedua adalah perbaikan mutu guru. Dengan kata lain, guru  harus 
mempunyai keprofesional dalam bidang yang ilmu yang ditekuninya, mempunyai 
sifat-sifat yang disebutkan di atas, mampu membangun dan memotivasi dirinya 
dan peserta didik, tidak ketinggalan zaman, serta yang terpenting dalam 
pandangan beliau seorang guru mempunyai akhlak yang mulia, sehingga bisa 
menjadi panutan bagi peserta didik. Bahkan guru di masa yang akan datang adalah 
guru yang disamping memiliki informasi, berakhlak baik dan mampu 
menyampaikan secara metodologis, juga harus mendayagunakan berbagai sumber 
informasi yang tersebar di tengah masyarakat ke dalam kegiatan belajar mengajar. 
                                                          
72
 Baca Paulo Freire, Menjadi Guru Yang Merdeka, Terj. Yogyakarta, LkiS, 2001, h. 36-
74. 
73
 Abuddin Nata, Paradigma Pendidikan Islam, h. 149. 
74
 Mastuhu, Memberdayakan Sistem Pendidikan Islam, h. 17-18 
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Dengan demikian pembelajaran harus terpusat pada siswa yang pada gilirannya 
dapat menimbulkan masyarakat belajar.  
 
Proses Belajar Mengajar 
Pendidikan Islam didesak untuk melakukan inovasi, tidak hanya terkait 
dengan kurikulum, mutu guru dan perangkat manajemen, tetapi juga strategi dan 
taktik operasional dan metodologinya. Strategi dan taktik itu, bahkan sampai 
menuntut perombakan model-model sampai dengan institusi-institusinya dan 
kultural dalam menunjukkan perannya.
75
 Oleh karena itu, proses belajar mengajar 
mengisyaratkan guru pendidikan Islam mempunyai metodologi pembelajaran 
yang bagus. Hal inilah yang jelaskan Abuddin Nata, bahwa guru paling kurang 
terdapat tiga metodologi pembelajaran yang digunakan. Pertama, metodologi 
pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centris). Kedua, metodologi 
pembelajaran yang berpusat pada siswa  (student centris). Ketiga, metodologi 
pembelajaran yang memadukan antara yang berpusat pada guru (teacher centris) 
dan siswa student centris).
76
  
  Sementara itu, Mastuhu juga kemukakan bahwa metodologi pembelajaran 
yaitu proses bagaimana mengajar belajar  atau learn how to learn, merupakan 
syarat penting dan menentukan bagi tercapainya penyelenggaraan pendidikan 
bermutu.
77
 Untuk mencapai tujuan pendidikan strategi pembelajaran sangat 
diperlukan, hal ini disebabkan karena keberhasilan perkembangan mental dan 
kemampuan peserta didik di sekolah akan sangat ditentukan oleh proses 
pembelajaran yang diterapkan oleh seorang guru. Karena itu, proses pembelajaran 
yang dilaksanakan harus dapat: (a) mengembangkan potensi peserta didik dan 
memanfaatkan kesempatan secara optimal untuk self realization atau self 
actualization, (b) mengembangkan metode rasional, empiris, battom up dan 
                                                          
75
 Lihat H. M. Arifin,  Kapita Selekta Pendidikan, Jakarta, Bina Aksara, 1991, h. 3 
76
 Abuddin Nata, Paradigma Pendidikan Islam, h. 202 
77
 Karena keberhasilan belajar yang dicapai peserta didik atau oleh mereka yang belajar . orang 
tua, guru, dan pengajar dan orang dewasa lainnya dan pengantar, pendamping, konsultan, dan nara 
sumber bagi peserta didik dalam belajar dan menemukan jalannya sendiri: bagaimana belajar 
dengan baik, efektif, efisien, dan produktif. Lihat Mastuhu, Menata Ulang Pemikiran Sistem 
Pendidikan Nasional dalam Abad 21, Yogyakarta, Safiria Insani Press, 2003,  h.106. 
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menjadi, (c) materi ajar harus diberikan secara doktrin deduktif, top down dan 
memiliki dan (d) memberikan bekal atau landasan yang kuat dan siap berkembang 
ke berbagai keahliaan.
78
Dengan demikian, pendidikan Islam akan mampu 
memproduk peserta didik yang memiliki pengetahuan dan keterampilan, bebas 
dari ketakutan, mandiri, bebas berekspresi, inovatif, dan bebas untuk menentukan 
arah kehidupannya.Oleh karena itu, menurut Abuddin Nata proses belajar 
mengajar juga harus dilakukan dan diarahkan  pada: (1) mengubah cara belajar 
dari model warisan kepada model belajar pemecahan masalah, (2) dari hafalan ke 
dialog, (3) dari pasif ke aktif, (4) dari memiliki (to have) ke menjadi (to be), (5) 
dari mekanis ke kreatif, (6) dari strategi menguasai materi sebanyak mungkin ke 
menguasai metodologi yang kuat, (7) dari memandang dan menerima ilmu 
sebagai hasil final yang mapan, ke memandang dan menerima ilmu sebagai yang 
berada dalam dimensi proses, (8) melihat fungsi pendidikan bukan hanya 
mengasah dan mengembangkan akal, melainkan mengolah dan mengembangkan 
hati (moral) dan keterampilan.
79
   
Sejalan dengan pentingnya proses belajar-mengajar yang inovatif dan 
kreatif tersebut di atas, maka berbagai metode pengajaran yang lebih melibatkan 
peserta didik seperti interactive learning, participative learning, cooperative 
learning,
80
 quantum learning,
81
 dan sebagainya perlu diterapkan. Dengan kata 
lain, cara belajar melibatkan siswa aktif,  yang menurut istilah Indra Djati Sidi 
mengubah paradigma teaching  menjadi learning, sehingga proses pendidikan 
                                                          
78
 Mastuhu, Memberdayakan Sistem Pendidikan Islam, h. 17. 
79
 Abuddin Nata, ―Tantangan dan Peluang Pendidikan di Indonesia‖, h. 48-49. 
80
 Lihat H.D. Sudjana S., Metode dan Teknik Pembelajaran Partisipatif, Bandung, Falan 
Production, 2001, cet I, h. 1-6. 
81
 Dalam quantum teaching pengajaran dapat diibaratkan sebagai sebuah orkestra, di 
mana guru bertindak sebagai konduktor atau dirigen, sedangkan murid ikut terlibat dalam 
permainan musik orkestra tersebut. Model pengajaran seperti ini pernah diuji coba di Super-cam 
pada tahun 1982 terhadap 25.000 siswa untuk belajar kembali cara belajar dan membentuk ulang 
cara menjalani kehidupan. Lihat Bobbi DePorter, et.al., Quantum Teaching, Bandung, Mizan, 
2001, h. 1-6. 
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menjadi proses bagaimana belajar bersama antara guru dan murid. Guru dalam 
konteks ini termasuk belajar.
82
  
Melihat gagasan proses belajar-mengajar atau metode pengajaran yang 
dikemukakan Abuddin Nata di atas, maka dapat dipahami bahwa metode 
pengajaran yang diinginkan adalah terbangunya suasana belajar dialogis, 
harmonis, menyenangkan, peserta didik tidak merasa tertekan dan memberi 
peluang peserta didik untuk melakukan perenungan secara kritis. Dengan 
demikian, Abuddin Nata telah memberikan paradigma baru dan meninggalkan 
paradigma metode pembelajaran lama, yang diistilahkan Paulo Freire ―pendidikan 
gaya bank‖(bankin system).83 Suatu konsep pendidikan di mana para murid 
bagaikan budak yang terasing, menerima kebodohan mereka sebagai pengesahan 
keberadaan sang guru,
84
 sehingga tidaklah mengherankan jika konsep pendidikan 
gaya bank memandang peserta didik sebagai makhluk yang dapat disamakan 
dengan sebuah benda dan gampang diatur. Bahkan sangat efektif untuk 
membekukan kesadaran kritis dan mereduksi keterlibatan dalam mengubah dunia.  
Metode pengajaran semacam ini, mengakibatkan para peserta didik menjadi tidak 
memiliki keberanian untuk mengemukakan pendapat, tidak kreatif dan mandiri 
                                                          
82
 Baca Indra Djati Sidi, Menuju Masyarakat Belajar, Paramadina, Jakarta, 2001, h.25. 
83
 Dalam konsep pendidikan gaya bank, ruang gerak yang disediakan bagi kegiatan murid 
hanya terbatas pada menerima, mencatat dan menyimpang. Karenanya, pendidikan akhirnya 
bersifat negatif di mana guru memberi imformasi  yang harus ditelan oleh murid, yang wajib 
diingat dan dihapalkan. Secara sederhana Paulo Freire menyusun daftar antagonisme 
pendidikan gaya bank itu. Menurutnya,
83
 sebagai berikut:  
1. Guru mengajar, murid belajar 
2. Guru tahu segalanya, murid tidak tahu apa-apa 
3. Guru berpikir, murid dipikirkan  
4. Guru bicara, murid mendengarkan  
5. Guru mengatur, murid diatur 
6. Guru memilih dan memaksakan pilihannya, murid menuruti 
7. Guru bertindak, murid membayangkan bagaimana bertindak sesuai dengan tindakan 
gurunya 
8. Guru memilih apa yang akan diajarkan, murid menyesuaikan diri  
9. Guru mengecaukan wewenang ilmu pengetahuan dengan wewenang profesionalismenya, 
dan mempertentangkannya dengan kebebasan murid-murid. 
10. Guru adalah subyek proses belajar, murid obyeknya.    
 Dari gambaran di atas, dapat terlihat bahwa gurulah yang menjadi pusat segalanya, maka 
merupakan hal lumrah saja jika murid-murid kemudian mengidentifikasikan diri seperti gurunya 
sebagai prototip manusia ideal yang harus ditiru dan digugu, harus diteladani dalam semua hal. 
Paulo Freire, Politik Pendidikan, Kebudayaan, Kekuasaan, dan Pembebasan, Terj. Yogyakarta, 
Pustaka Pelajar, 2000, h. xi. 
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 Paulo Freire, Pendidikan Kaum Tertindas, h. 51. 
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apalagi untuk berpikir inovatif untuk menyelesaikan masalah. Metode pengajaran 
yang digagas Abuddin Nata sejalan dengan empat visi pendidikan abad ke-21 
versi UNESCO. Keempat visi itu antara lain: Pertama, learning to think (belajar 
berpikir). Ini berarti pendidikan berorientasi pada pengetahuan logis dan rasional 
sehingga leaner berani menyatakan pendapat dan bersikap kritis serta memiliki 
semangat membaca yang tinggi. 
Kedua, learning to do (belajar berbuat/hidup). Aspek yang ingin dicapai 
dalam visi ini adalah keterampilan seorang anak didik dalam menyelesaikan 
problem kesehariaanya.  Ketiga, learning to live together (belajar bersama). Di 
sini pendidikan diarahkan pada pembentukan seorang anak didik yang 
berkesadaran bahwa kita hidup dalam sebuah dunia yang global bersama banyak 
manusia dari berbagai bahasa dengan latar belakang etnik, agama dan budaya.  
Keempat, learning tobe (belajar menjadi diri sendiri). Visi terakhir ini menjadi 
sangat penting mengingat masyarakat modern saat ini tengah dilanda suatu krisis 
kepribadian.
85
 Keempat visi pendidikan tersebut bila disimpulkan akan diperoleh 
kunci berupa learning how to learn, (belajar bagaimana belajar).  
Dengan membaca uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa metode 
pembelajaran yang memadukan antara pertimbangan murid dan guru atau dialogis 
tampaknya merupakan salah satu alternatif yang paling tepat.  Dengan cara 
demikian, berbagai sumber informasi baik yang berasal  dari buku, majalah, 
internet, surat kabar dan lain-lain harus dimanfaatkan bagi kegiatan pengajaran di 
masa sekarang. Karena semua itu harus dimasukkan ke dalam strategi 
pembelajaran, dengan melibatkan siswa aktif di dalamnya.   Dalam kaitan ini, 
dirasakan tentang perlunya dikembangkan wawasan emansipatoris dalam proses 
belajar mengajar. Sehingga bagi peserta didik cukup memperoleh kesempatan 
berpartisipasi dalam rangka memiliki kemampuan metodologis untuk mempelajari 
materi atau substansi ajaran Islam. Dalam hubungan ini, kesempatan-kesempatan 
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 Indra Djati Sidi, Menuju Masyarakat Belajar, h. 26. 
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kebabasan harus dikembangkan, artinya membangun hubungan dialogis antara 
guru dan peserta didik menjadi pilihan.
86
  
 
Manajemen Pengelolaan 
Dalam hal manjamen menurut Nanang Fattah  menyebutkan bahwa 
kegiatan manajerial meliputi banyak aspek, namun aspek utama dan esensial yaitu 
perencanaan (planning),pengorganisasian (organizing), pelaksanaan(actuating), 
dan pengawasan (controlling).
87
 Manajemen pendidikan Islam harus profesional 
dalam melaksanakan pekerjaan. Dalam pandangan Islam manajemen mempunyai 
landasan teologis yang kuat sebagaimana firman Allah an-Nahl: 93: 
                              
       
Artinya: Dan kalau Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikan kamu 
satu umat (saja), tetapi Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan 
memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan Sesungguhnya kamu 
akan ditanya tentang apa yang telah kamu kerjakan. 
 
Dan Rasullulah besabda:Sesungguhnya Allah senang jika salah seorang 
diantara kamu mengerjkan suatu pekerjaan yang dilakukan dengan tekun dan 
sungguh-sungguh.(HR. Muslim). 
Namun demikian berdasarkan faktanya ada beberapa problem yang 
dihadapi oleh lembaga pendidikan Islam (madrasah) selama ini  salah satunya 
adalah: Lemahnya segi manajemen. Dalam hal ini pengelolaan madrasah belum 
benar-benar diarahkan kepada penyelenggaraan pendidikan yang bermutu dan 
profesional, baik dari perencanaan, programming, proses pembelajaran sampai 
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 Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan; Mengatasi Kelemahan Pendidikan di 
Indonesia, h. 185. lihat pula Moeslim Abdurrahman, Islam Transformatif, Jakarta, Pustaka 
Firdaus, 1997, cet III, h. 255. 
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 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, Bandung: Remaja RosdaKarya, 1999, 
h.13 
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pada evaluasinya. Masih banyak madrasah yang dikelola atas dasar "asal jalan" 
(terutama madrasah-madrasah suasta yang hidup segan mati tak hendak' 
(wujuduhu ka'adamihfy.
 88
Namun demikian, Menurut Abuddin Nata dalam 
bukunya Kapita Selekta Pendidikan Islam, bahwa upaya peningkatan mutu 
pendidikan
89
 Islam dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 
Tahun 2003, telah terintegrasi, oleh karena itu, para pengelolah pendidikan 
terbuka peluang untuk meningkatkan mutu pendidikan Islam.
90
  
Dengan demikian, Berdasarkan pengamatan peneliti, ada beberapa 
perguruan tinggi di Indonesia yang telah menerapkan sistem manajemen mutu 
antara lain Bina Nusantara (BiNus) Jakarta, Universitas Islam Indonesia (UII) 
Yogyakarta, dan Universitas Gajah Mada (UGM) Yogyakarta. Universitas Islam 
Syarif Hidayatullah Jakarta (UIN) bahkan Universitas Islam Indonesia telah 
menerapkan Sistem  manajemen Mutu (SMM) dengan membentuk Badan Kendali 
Mutu dan Pengembangan Pendidikan (BKMPP). BKMPP dibentuk pada tanggal 1 
Maret 1999. Badan inilah yang ditugasi mengawal penerapan SMM di lingkungan 
UII. Sistem Manajemen Mutu UII diorientasikan pada peningkatan mutu proses 
dan mutu pelayanan pendidikan dengan mengacu pada ISO 9000. 
Kearah inilah proses pengembangan pendidikan Islam dengan 
menggunakan manajemen mutu, sehingga dapat mendukung kemajuan pendidikan 
Islam dan untuk tetap eksis pendidikan Islam tidak punya pilihan, selain 
mengembangkan manajemen pengelolaan yang profesional dan membuka diri 
terhadap tren global dunia pendidikan, tanpa harus kehilangan identitas. 
Pendidikan Islam membutuhkan manajemen mutu (quality management) yaitu 
                                                          
88Ahmad Arifi, ―Anggaran Pendidikan dan Mutu Pendidikan, Respon Kebijakan Anggaran 
20% ―, dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. V, No. 1, 2008, h. 120 
89
Pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang seluruh komponen serta berbagai 
perangkat pendukung lainya dapat memuaskan peserta didik, pimpinan, guru dan masyarakat pada 
umumnya. 
90
 Sisdiknas tidak hanya mencakup pendidikan formal tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI) 
dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) Madrasah Aliyah (MA) dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), 
melainkan juga termasuk pendidikan keagamaan, yakni Madrasah Diniyah dan Pesantren, serta 
pendidikan diniyah non formal, yakni pengajian kitab, majelis taklim. Dengan dimasukkanya, 
pendidikan agama dan keagamaan ini ke dalam undang—undang tersebut menunjukkan 
kesungguhan yang tinggi dari pemerintah, agar mutu pendidikan Islam dapat ditingkatkan. Lihat  
H. Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam, h. 52-55   
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manjamen yang berjalan berdasarkan pada suatu desain dan mekanisme-
mekanisme jaminan mutu.
91
 
Untuk itu, lembaga-lembaga pendidikan Islam perlu segera merumuskan 
tujuan, dan standar, mengevaluasi kinerja berdasarkan standar tersebut, dan 
memperbaiki kinerja sesuai dengan tantangan global dunia pendidikan. Lembaga-
lembaga pendidikan Islam memantapkan peta wilayah manajemen, prosedur 
untuk mendorong dan menilai mutu dan kreteria untuk menentukan sukses. 
Dengan kata lain perencanaan dan pola kepemimpinan benar-benar menggunakan 
standar profesional antara lain: 
Memastikan bahwa sistem mutu ditetapkan, diterapkan, dipelihara dan 
dikembangkan secara berkesinambungan di lingkungan pendidikan Islam sesuai 
dengan standar ISO 9000. 
Mengatur, melaksanakan dan memverifikasi kegiatan-kegiatan yang 
berhubungan dengan sistem mutu yang telah ditetapkan dan didokumentasikan. 
Mengambil tindakan untuk mencegah terulangnya ketidaksesuaian yang 
berhubungan dengan produk, proses dan sistem mutu yang terjadi di lingkungan. 
Mengendalikan proses lebih lanjut, penyerahan atau instalasi dari produk 
yang tidak sesuai sampai penyimpangan atau kondisi yang tidak memuaskan 
tersebut telah diperbaiki. 
Melakukan pengukuran-pengukuran kinerja mutu (sasaran mutu, rencana 
mutu dan kepuasan pelanggan) di lingkungan pendidikan Islam. Melakukan audit 
mutu internal dan verifikasi sistem mutu yang diterapkan di lingkungan 
pendidikan Islam. Meninjau efektivitas dan peningkatan proses perbaikan sistem 
mutu di lingkungan pendidikan Islam. Melaksanakan pelatihan pelaksanaan 
sistem manajemen mutu pada semua unit di lingkungan pendidikan Islam. 
Melakukan pengelolaan dokumen sistem manajemen mutu pendidikan Islam. 
Melakukan kajian penelitian dan penyusunan desain pengembangan pendidikan di 
pendidikan Islam. Melaporkan kinerja sistem mutu dan pengembangan kepada 
                                                          
91
 Lihat  M.Sirozi, ― Agenda Manajemen Pendidikan Islam Milenium ke III,‖ dalam Jurnal 
Ta‟dib, no. 04, Maret 2001, h. 81. 
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Rektorat untuk review dan sebagai dasar peningkatan sistem mutu dan sistem 
pendidikan di pendidikan Islam. 
Agar dapat sukses, pendidikan Islam perlu melakukan proses secara 
sistematis dalam melaksanakan perbaikan berkesinambungan. Konsep yang 
berlaku disini adalah siklus PDCA (plan-do-check-act), yang terdiri dari langkah-
langkah perencanaan, pelaksanaan rencana, pemeriksaan hasil pelaksanaan 
rencana, dan tindakan korektif terhadap hasil yang diperoleh.
92
 
 
Revolusi Industri 4.0 
Revolusi industri terdiri dari dua (2) kata yaitu revolusi dan industri. 
Revolusi, dalam Kamus Besar Bahasa Indoneis (KBBI), berarti perubahan yang 
bersifat sangat cepat, sedangkan pengertian industri adalah usaha pelaksanaan 
proses produksi. Sehingga jika dua (2) kata tersebut dipadukan bermakna suatu 
perubahan dalam proses produksi yang berlangsung cepat. Perubahan cepat ini 
tidak hanya bertujuan memperbanyak barang yang diproduksi (kuantitas), namun 
juga meningkatkan mutu hasil produksi (kualitas). Istilah "Revolusi Industri" 
diperkenalkan oleh Friedrich Engels dan Louis- Auguste Blanqui di pertengahan 
abad ke-19. Revolusi industri ini pun sedang berjalan dari masa ke masa. Dekade 
terakhir ini sudah dapat disebut memasuki fase keempat 4.0. Perubahan fase ke 
fase memberi perbedaan artikulatif pada sisi kegunaaannya. Fase pertama (1.0) 
bertempuh pada penemuan mesin yang menitikberatkan (stressing) pada 
mekanisasi produksi. Fase kedua (2.0) sudah beranjak pada etape produksi massal 
yang terintegrasi dengan quality control dan standarisasi. Fase ketiga (3.0) 
memasuki tahapan keseragaman secara massal yang bertumpu pada integrasi 
komputerisasi. Fase keempat (4.0) telah menghadirkan digitalisasi dan otomatisasi 
perpaduan internet dengan manufaktur.
93
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 Fandy Tjiptono, dan Anastasia Diana. Total Quality Manajemen, Edisi Revisi. 
Yogyakarta, 2003, h. 15 
93 Syamsul Ma‟arif, Revitalisasi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), hlm. 2-3 
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Buah dari revolusi industri 4.0 adalah munculnya fenomena disruptive 
innovation. Dampak dari fenomena ini telah menjalar di segala bidang kehidupan. 
Mulai industri, ekonomi, pendidikan, politik, dan sebagainya. Fenomena ini juga 
telah berhasil menggeser gaya hidup (life style) dan pola pikir (mindset) 
masyarakat dunia. Disruptive innovation secara sederhana dapat dimaknai sebagai 
fenomena terganggunya para pelaku industri lama (incumbent) oleh para pelaku 
industri baru akibat kemudahan teknologi informasi. 
Satu di antara sekian banyak contoh di sekitar kita adalah menurunnya 
pendapatan tukang ojek dan perusahaan taksi. Penurunan pendapatan ini bukan 
diakibatkan oleh penurunan jumlah pengguna ojek dan taksi, melainkan terjadinya 
perubahan perilaku konsumen. Berkat kemajuan teknologi informasi, muncul 
perusahaan angkutan baru seperti GO-JEK, GRAB, dan UBER yang 
pelayanannya berbasis android. Konsumen hanya perlu menginstal aplikasi di 
smartphone-nya untuk menggunakan jasa mereka. Selain itu, tarif yang dipasang 
pun jauh lebih murah. Ketiga pemain baru inilah yang menyebabkan para 
incumbent jasa angkutan mengalami kerugian. 
Dalam menggagas pendidikan yang visioner berarti pendidikan Islam 
harus mampu mengikuti perkembangan era demi menyongsong Pendidikan Islam 
4.0, maka mau tidak mau semua permasalahan laten di atas harus mampu 
dicarikan jalan keluarnya. Jika tidak, maka akan sulit−jika enggan berkata 
mustahil−mewujudkan pendidikan Islam yang kontekstual terhadap zaman. Oleh 
sebab itu, sebagaimana diutarakan di atas, perlu adanya reformasi dan pembaruan 
terhadap segenap aspek dalam pendidikan Islam. Meminjam istilah Rhenald 
Kasali, ada tiga langkah yang harus dilakukan pendidikan Islam di era 4.0 ini, 
yaitu disruptive mindset, self-driving, dan reshape or create.
94
 Disruptive mindset. 
Mindset adalah bagaimana manusia berpikir yang ditentukan oleh setting yang 
kita buat sebelum berpikir dan bertindak. Pendidikan Islam hari ini tengah berada 
di zaman digital yang serba cepat, moboilitas tinggi, akses informasi menjadi 
kebutuhan primer setiap orang. Selain itu, masyarakat hari ini menuntut 
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 Lihat Sigit Priatmoko, Memperkuat Ekstensi Pendidikan Islam Era 4.0 dalam jurnal 
Studi Pendidikan Islam, Ta’lim, Vol. 1 No.2, 2018 
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kesegeraan dan real-time. Segala sesuatu yang dibutuhkan harus dengan segera 
tersedia. Bila akses terhadap kebutuhan itu memakan waktu terlalu lama, maka 
masyarakat akan meninggalkannya dan beralih ke pelayanan yang lain. Intinya, 
tuntutan di era disrupsi ini adalah respons. 
Kecepatan respons sangat berpengaruh terhadap user. Inilah yang 
dinamakan Rhenald Kasali sebagai corporate mindset (mindset korporat). Mindset 
ini perlu dibangun oleh para pelaku pendidikan Islam. Sehingga pelayanan yang 
diberikan kepada user tidak lagi birokratis. Lebih lanjut Rhenald mengatakan, 
ciri- ciri orang yang ber-mindset korporat adalah;
95
 pertama, tidak terikat waktu 
dan tempat. Ia bekerja tidak terbatas pada jam dan ruang kerja. Orang seperti ini 
telah menyadari bahwa waktu dan tempat tidak lagi menjadi penghalang dalam 
bekerja. Teknologi telah mematikannya. Manusia hari ini bisa terhubung 24 jam 
sehari, 7 hari seminggu, tanpa terikat waktu dan tempat. Jika mindset tersebut 
diterapkan dalam manajemen lembaga pendidikan Islam, maka akan terbentuk 
sistem manajerial yang efektif dan efisien. Selanjutnya, apabila ditarik dalam 
konteks pembelajaran, guru akan lebih leluasa dan fleksibel dalam menjalankan 
tugas dan fungsinya. 
Kedua, memberikan pelayanan yang proaktif. Kegiatan pembelajaran yang 
masih terkonsentrasi pada transfer pengetahuan dari guru dan terkurung di dalam 
kelas, akan sulit menghasilkan lulusan yang berdaya saing tinggi. Paradigma 
pendidikan telah berubah, bukan lagi teacher centered, tapi student centered. 
Guru dituntut untuk lebih proaktif memberikan fasilitas, bimbingan, dan 
dampingan kepada peserta didik. Ketiga, tidak terpaku pada anggaran biaya. 
Berbeda dengan mental birokrat yang serba terikat dengan biaya (tidak kerja jika 
tidak ada anggaran). Orang yang ber-mindset korporat tidak berhenti berinovasi 
karena kendala uang. Keempat, memaksimalkan fungsi media sosial. Pengelola 
pendidikan Islam hari ini harus mampu memanfaatkan kemajuan media 
komunikasi yang tersedia. Media sosial bukan lagi hiburan semata. Ia telah 
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menjelma menjadi alat komunikasi yang efektif, alat bantu kerja, dan inspirasi 
dalam berinovasi. Peluang ini harus mampu dimanfaatkan dengan baik. Kelima, 
berpikir solutif jika dihadapkan pada masalah. Bukan sibuk memikirkan alasan 
untuk menyelematkan diri. Keenam, tidak alergi terhadap perubahan. Justru di era 
sekarang, perubahan telah menjadi kebutuhan. Suatu lembaga jika tetap 
bertahan/statis dalam pengelolaannya, akan kalah dengan lembaga yang 
pengelolaannya lebih dinamis. Dan ketujuh, berpikir dan bertindak strategik. 
Langkah dalam pengelolaan lembaga pendidikan Islam harus memiliki roadmap 
yang jelas. Sasaran yang dicanangkan harus realistis. Oleh karena itu, reorientasi 
kurikulum dan visi pendidikan Islam urgent untuk dilakukan. Kurikulum, visi, 
program tahunan, program semester harus jelas, fleksibel, kontekstual, dan 
futuristik. Self-Driving. Organisasi yang tangkas dan dinamis dalam berdaptasi 
mengarungi samudra disruption adalah organisasi yang memiliki SDM (Sumber 
Daya Manusia) bermental pengemudi yang baik (good drivers) bukan penumpang 
(passanger).
27
 SDM yang bermental good driver akan mau membuka diri, cepat 
dan tepat membaca situasi, berintegritas, tangkas dalam bertindak, waspada 
terhadap segala kemungkinan buruk, dan mampu bekerja efektif, inovatif, dan 
efisien. Kemampuan-kemampuan tersebut terutama dibutuhkan oleh para 
pemimpin dan pengelola lembaga pendidikan Islam. Mereka dituntut untuk dapat 
menjadi pengemudi yang handal bagi lembaganya. Oleh karenanya, kompetensi 
manajerial saja tidaklah cukup. Melainkan harus pula diringi dengan kemampuan 
memimpin. Sementara SDM yang bermental penumpang akan cenderung 
birokratis, kaku, lambat, dan kurang disiplin. 
Reshape or Create. Ada genealogi pemikiran yang populer di kalangan 
umat Islam yang sampai saat ini masih dipegang teguh. Genealogi tersebut adalah 
―mempertahankan yang lama yang baik dan mengambil yang baru yang lebih 
baik‖. Sebagaimana banyak disinggung di atas, bahwa era 4.0 merupakan era 
dimana kecepatan dan kemudahan menjadi tuntutan manusia. Hal ini tentu 
memerlukan penyesuaian masif. Maka ada dua pilihan logis bagi pendidikan 
Islam untuk menghadapi era ini, yaitu reshape atau create. 
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Reshape dalam genealogi di atas berarti mempertahankan yang lama yang 
baik. Akan tetapi, di era 4.0 mempertahankan saja tidak cukup, harus dipertajam. 
Cara-cara dan sistem lama yang masih baik dan relevan perlu untuk dimodifikasi 
sesuai dengan perubahan dan perkembangan zaman. Misalnya pada tataran 
manajemen dan profesionalitas SDM, maka perlu diperkuat dan ditingkatkan 
kompetensi dan kapasitasnya. Bisa melalu diklat pelatihan, seminar, loka karya, 
beasiswa studi, dan sebagainya. 
Alternatif lainnya adalah create, menciptakan sesuatu yang sama sekali 
baru atau dalam genealogi di atas ―mengambil yang baru yang lebih baik‖. Hal  
ini berarti, cara dan sistem yang lama telah usang (obsolet). Sehingga tidak 
mungkin dipakai lagi. Jalan keluar satu-satunya adalah membuat cara dan sistem 
yang sama sekali baru. Misalnya mengembangkan sistem pelayanan baru berbasis 
digital. Sehingga warga lembaga pendidikan Islam dapat dengan leluasa 
mengakses segala keperluan terkait pendidikan dan layanan administrasi. Contoh 
lainnya, mengembangkan model pembelajaran kekinian dengan sepenuhnya 
memanfaatkan teknologi digital, seperti E-learning, Blended Learning, dan 
sebagainya. 
Dengan demikian pengembangan pendidikan Islam berupaya memberikan 
tawaran solutif kepada pendidikan Islam dalam menghadapi Era Revolusi Industri 
4.0. Sebagaimana dikertahui bersama, bahwa era 4.0 membawa dampak yang luas 
dalam segala lini kehidupan, tak terkecuali dalam bidang pendidikan. Era yang 
melahirkan fenomena disruption ini menuntut dunia pendidikan Islam untuk turut 
menyesuaikan diri. Lulusan pendidikan Islam kini dihadapkan pada tantangan, 
tuntutan, dan kebutuhan baru yang belum pernah ada sebelumnya. Sehingga perlu 
dilakukan pembaruan dan inovasi terhadap sistem, tata kelola, kurikulum, 
kompetensi sumber daya manusia, sarana dan prasarana, budaya, etos kerja, dan 
lain-lain. Jika tidak demikian, pendidikan Islam akan semakin tertinggal dan 
usang. Oleh karena itu, perlu dicari langkah-langkah kongkrit bagi pendidikan 
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Islam agar mampu tetap bersaing di era disrupsi ini. Langkah solutifnya adalah 
dengan turut mendisrupsikan diri.
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Menurut Wakil Ketua Persatuan Guru Nahdlatul Ulama (Pergunu), Aris 
Adi Laksono menanggapi Hari Pendidikan Nasional 2019.  Aris, untuk menjawab 
era disrupsi pola pendidikan pendidikan Islam sudah membuktikannya dengan 
langkah-langkah sebagaimana dipaparan Jeffrey H Dyer, Hal B Gregersen, dan 
Clyton M Christensen (2013) dalam buku The Innovator‟s DNA. Dalam buku 
tersebut dikemukakan lima) Discovery Skill of True Innovator yakni associating; 
questioning, observing, experimenting, and networking."Associating adalah 
kemampuan berfikir asosiasi. Sederhananya, kemampuan menghubungkan bidang 
ilmu, masalah atau ide, dimana orang lain memandangnya tidak berhubungan, 
dalam menyelesaikan setiap masalah, kata Aris, harus selalu ditinjau dari berbagai 
presfektif atau multidisipliner.  
Berikutnya questioning atau kemampuan bertanya yang sangat penting, 
namun terabaikan selama ini. Kemampuan mengamati (observing skill). 
Selanjutnya, kemampuan melakukan percobaan (experimenting skill). Seorang 
innovator selalu mencoba pengalaman baru dan mengemudikan ide-ide baru 
tersebut. "Bagi mereka, tidak ada kegagalan, semua ketidakberhasilan melakukan 
eksprimen merupakan sebuah kesuksesan yang tertunda. Keterampilan terakhir 
adalah kemampuan melakukan jejaringan (networking skill). Para inovator 
menghabiskan banyak waktu dan energi untuk menemukan dan menguji ide-ide 
melalui berbagai jaringan individu dan sosial yang berbeda latar belakang dan 
prespektif, mencari secara aktif ide-ide baru dengan berbincang bersama orang 
yang memberi pandangan tentang sesuatu yang secara radikal berbeda. Pesantren 
dan madrasah merupakan lembaga pendidikan Islam yang memiliki posisi penting 
di Indonesia. Sebagai negara dengan penduduk mayoritas beragama Islam dan 
penduduk muslim terbesar di dunia, lembaga pendidikan Islam tersebut memiliki 
peranan dalam meningkatkan kualitas kemanusiaan penduduk muslim di 
Indonesia. Jika tidak demikian, pendidikan Islam akan semakin tertinggal dan 
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usang. Oleh karena itu, perlu dicari langkah-langkah kongkrit bagi pendidikan 
Islam untuk meningkatkan mutu agar mampu tetap bersaing di era disrupsi ini. 
Langkah solutifnya adalah dengan turut mendisrupsikan diri,
97
 tanpa lepas dari 
indentitas sebagai lembaga pendidikan Islam yang mempunyai karakteristik dan 
haruslah berpegang teguh pada kaidah al-muhafadhah „ala al-qadim ash-shalih 
wa al-ahdzu bi al-jadid alashlah, yaitu menjaga tradisi keagamaan Islam dengan 
teguh melestarikan segudang khazanahnya dan memakai metode, manajerial, 
maupun pembelajaran modern yang baik. 
Pembahasan berisi ringkasan hasil penelitiannya, keterkaitan dengan konsep atau 
teori dan hasil penelitian lain yang relevan, interpretasi temuan, keterbatasan penelitian, 
serta  implikasinya terhadap perkembangan konsep atau keilmuan. 
KESIMPULAN 
Makalah ini memberikan kesimpulan bahwa pengembangan pendidikan 
Islam di era 4.0 Era yang melahirkan fenomena disruption ini menuntut dunia 
pendidikan Islam untuk turut menyesuaikan diri. Pendidikan Islam kini 
dihadapkan pada tantangan, tuntutan, dan kebutuhan baru yang belum pernah ada 
sebelumnya. Sehingga perlu dicari langkah-langkah kongkrit bagi pendidikan 
Islam agar mampu tetap bersaing di era disrupsi ini. Langkah solutifnya adalah 
dengan turut mendisrupsikan diri. dengan pembaruan dan inovasi terhadap sistem, 
tata kelola, kurikulum, kompetensi sumber daya manusia, sarana dan prasarana, 
budaya, etos kerja, mutu guru, proses belajar mengajar, serta manajemen 
pengelolaan dengan mengembangkan sistem pelayanan baru berbasis digital. 
Sehingga warga lembaga pendidikan Islam dapat dengan leluasa mengakses 
segala keperluan terkait pendidikan dan layanan administrasi. Jika tidak demikian, 
pendidikan Islam akan semakin tertinggal dan usang. Tanpa lepas dari indentitas 
sebagai lembaga pendidikan Islam yang mempunyai karakteristik dan berpegang 
teguh pada kaidah al-muhafadhah „ala al-qadim ash-shalih wa al-ahdzu bi al-
jadid alashlah, yaitu menjaga tradisi keagamaan Islam dengan teguh melestarikan 
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segudang khazanahnya dan memakai metode, manajerial, maupun pembelajaran 
modern yang baik. 
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